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ABSTRAK

Suci Lestari, Mei 2001, Kemampuan Menggunakan Tingkat Tutur
Bahasa Jawa Pada Kalangan Pemuda Etnis Jawa di Desa Jimbe Kecamatan
Kademangan Kabupaten Blitar, Skripsi, Prograum Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, Fakultas Kegnrnan
dan limu Pendidikan, Universitas Jember. '

Pembimbing : (1) Prof. DR. Simanhadi Widyaprakosa.
(2) Drs. Sukatman, M.Pd

Kata Kunci : Kemampuan, Tingkat Tutur, Bahasa Jawa

Bahasa Jawa adalah bahasa yang didukung oleh etnis di pulas Jawa dan .
pulau-pulau lain disckitarnya, etnis Jawa sebagai pemilik bahasa Jawa memiliki
tiga tingkatan bahasa, yaitu: ngoko, krama madya, dan krama nggil. Pendorong
diadakannya penelitian im adalah adanya kenyataan di masyarakat bahwa masih
banyak kalangan pemuda etnis Jawa vang tidak bisa menggunakan tingkat tutur
secara benar. Tingkat tutur adalah vanasi bahasa vang ditentukan nlch sikap
santun vang ada pada diri pembicara terhadap mitra bicara dan yang disebut
dalam pembicaraan. Berdasarkan pemyataan terscbut timbul pertanyaan
bagaimanakah kemampuan menggunakan tingkat futur bahasa Jawa pada
kalangan pemuda etnis Jawa di Desa Jimbe Kecamatan Kademangan Kahupaten
Blitar dan jemis tingkat tutur manakah yang masih dominan dikuasai o'ch etnis
Jawa di Desa Jimbe Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dengan jelas dan terperinci tentang Kemampuan
menggunakan tingkat tutur bahasa Jawa pada kalangan pemuda di [esa Jimbe
Kecamatan Kademangan Kabupaten Blimar dan mengetahw jenis umghat itur
yang masih dominan dikuasai pemuda etnis Jawa di Desa Jimbe Kecamatan
Kademangan Kabupaten Blitar. Kegiatan penelitian im1 diharapkan bermanfaat
bagi masyarakat khususnya kalangan pemuda supaya digunakan sebagai masukan
untuk menambah wawasan.

Usaha uniuk mencmukan jawaban masalah diawali pengkajian teon.
Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif yaitu penelitian yang
mengelola data berupa angka-angka. Dalam penpumpulan data menggunakan
metode kuesioner. Untuk menganalisis datanva, peneliti menggunakan rumus
untuk mencan persentase yaitu:

{-I;—X 100% = ... %

dengan tahap penelitian (1) persiapan, (2) pelaksanaan, dan (3 )penyelesaian.
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa tingkat kemampuan

pemuda menggunakan tingkat ngoko termasuk dalam katagori sangat mampu
dengan persentas 98, 19 % dan kemampuan pemuda menggunakan krama madya
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masuk dalam katagon sangat mampu 'dc'ngan persentase 91.24%, sedangkan
ungkat krama inggil termasuk dalam katagon mampu dengan persentase 89 43%.
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan bahasa Jawa didominasi tingkal ngoko.

Saran yang disampaikan pencliti (1) untuk masyarakat khususnya kalangan
pemuda, tingkatkan penggunaan bahasa Jawa dengan baik dan benar, (2) untuk
guru, ajarkan pada siswa berbahasa Jawa dengan baik dan benar. dan (3) bagi
peneliti lain, semoga hasil penelitian ini dapat dikembangkan secara kualitatif
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I. PENDANULUAN

1.1 Latar Belakang

Bangsa Indonesia memiliki kekayuan budaya yang berancka ragam. Salah
satunya ialah bahasa dacrah. Di dalam UUD 1945 bab XV pasal 36, dijelaskan bahwa
di daerah-daerah yang mempunyai bahasa sendiri dipelihara oleh rakyat dengan baik,
misalnya bahasa Jawa, Sunda, Madura. Bahasa-bahasa itu dihormati den dipelibara
oleh negara. Bahasa-bahasa tersebut merupakan bagian dan kebudayaan Indonesia
vang hidup.

Bahasa dacrah di kepulatan Indonesia banyak jumlahnya. “Menurut informasi
lembaga Bahasa Nasional, bahasa daerah di wilayah Indonesia berjumlah tidak hanya
kira-kira 250, tetapi kira-kira 400" (Rosidi dalam Halim (Ed), 19811 17} Nahaban
(1984:40) menyatakan bahwa “bahasa daerah berjumlah 418 menurut perhitungan
Lembaga Bahasa Nasional pada tahun 1972

Bahasa Jawa, sebagai salah satu bahasa daerah yang mempunyal penutur asli
dalam jumlah besar serta mempunyai daerah pemakai yang cukup luas, tidak dapat
melepaskan din dari pengaruh dinamika dan mobilitas masyvarakat. O'eh karena itn
penelitian dan inventarisasi bahasa-bahasa dacrah di Indonesia, khusuanya bahasa
lawa sangat diperlukan.

Bahasa Jawa tidak hanya dipakai di pulau Jawa tetapi Juga diganakan di luar
pulau Jawa. Digunakannya bahasa Jawa scbagal sarana komunikasi ¢i luar Jawa
tersebut, menunjukkan bahwa walaupun bahasa irenggambarkan eksoresi nasional
dan kedaerahan, ternyata batas-batas kedaerghan bukan meiupakan batas-batas
daerah bahasa.

Studi tentang bahasa Jawa sudah sering dilakukan oleh para ahli, baik untuk
tujuan praktis maupun tujuan lain yang berguna bagi kchidupan umat manusia. Studi
tersebut, merupakan usaha pendeskripsian terhadap aspek-aspek  kebahasaan,

Keadaan semacam imi tidak terlepas dari situasi yang melatarhelakangi seria
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. PENDARULUAN

1.1 Latar Belakang

Bangsa Indonesia memiliki kekayuan budaya yang beraneka ragam. Salah
satunya 1alah bahasa dacrah. Di dalam UUD 1945 bab XV pasal 36, dijelaskan bahwa
di daerah-daerah yang mempunyai bahasa sendiri dipelihara oleh rakyat dengan baik,
misalnya bahasa Jawa, Sunda, Madura. Bahasa-bahasa itu dihormati dzn dipelihara
oleh negara. Bahasa-bahasa tersebut merupakan bagian dan kebudayvaan Indonesia
vang hidup,

Bahasa daerah di kepulacan Indonesia banyak jumlahnya. “Menurut informasi
lembaga Bahasa Nasional, bahasa daerah d wilayah Indonesia berjumlah tidak hanya
kira-kira 250, tetapi kira-kira 400” (Rosidi dalam Halim (Ed), 1981:117) Nababan
(1984:40) menyatakan bahwa “bahasa dacrah berjumlah 418 menurat perhitungan
Lembaga Bahasa Nasional pada tahun 1972

Bahasa Jawa, sebagai salah satu bahasa daerah yang mempunyal penutur asli
dalam jumlah besar serta mempunyai daerah pemakai yang cukup luas, tidak dapat
melepaskan diri dari pengaruh dinamika dan mobilitas masyvarakat. Qleh karena ity
penclitian dan inventarisasi bahasa-bahasa dacrah di Indonesia, khusuesnya bahasa
Jawa sangat diperlukan.

Bahasa Jawa tidak hanya dipakai di pulau Jawa tetapi juga diganikan di luar
pulau Jawa. Digunakannva bahasa Jawa scbagal sarana komunikasi &1 luar Jawa
tersebut, menunjukkan bahwa walaupun bahasa 1renggambarkan ekspresi nasional
dan kedaerahan, ternyata batas-batas kedaerahan bukan metupasan batas-batas
daerah bahasa.

Studi tentang bahasa Jawa sudah sering dilakukan oleh para ahli, baik untul
tujuan praktis maupun tujuan lain yang berguna bagi kchidupan umat manusia. Studi
tersebut, merupakan usaha pendeskripsian terhadap aspek-aspek kebahasaan,

Keadaan semacam ini tidak terlepas dari situasi vang melatarbelakangs serta

1
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)

perspektif-perspektif lain },'ang sangal menentukan keberadaan bahasa Jawa,
“Keberadaan bahasa daerah, seperti yang dinyatakan dalam seminar bahasa ducrah di
Yogyakarta tahun 1976, dalam kedudukannya sesuai dengan fungsinyy, ternyata
prestise bahasa-bahasa daerah cenderung menurun, sekalipun menunjukkan prestasi
vang positif dalam menunjang pengembangan bahasa dan kcbuda}fauﬁ nasional™
{Soegianto dkk, 1984:2). Bahasa jawa adalah bahasa yang didukung olzh etrus Jawa
di pulau Jawa dan pulau-pulau lain disekitarnya,

“Bahasa Jawa memiliki tiga tingkatan bahasa, yaitu: ngoko, krama madya,
krama inggil” (Yuwono. 1987:42), Ketiga tingkatan itu dalam kehidupan sehari-hari
selalu dipergunakan bersama-sama oleh penutus asli bahasa Jawa scbagai alat
komunikasi secara wajar. Pendorong diadakannya penelitian ientang penggunaan
tingkat tutur adalah adanya kenyataan di masyarakat saat in1, bahwa masih banyak
kalangan pemuda etnis Jawa di desa Jimbe kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar
yang tidak bisa menggunakan tingkat tutur bahasa Jawa secara benar. Hal ini dapat
dilthat pada saat berbicara dengan kedua orang tuanya kebanyakan para pemuda ctnis
Jawa di desa Jimbe Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar masih menggunakan
bahasa tingkat ngoko. Padahal seharusnya menggunakan bahasa tingkat krama inggil,
Kalau tidak diadakan penelitian tentang penggunaan tingkat tutur imi dikhawatirkan

gounaan tingkat tutur bahasa Jawa di desa Jimbe kecamatan F.ademanpan

Kabupaten Blitar akan semakin punah.

1.2 Rumusan Masalah
Masalah yang dibahas dalam penelitian ini diformulasikan dalam pertanyaan
schagm berikut;

I) bagaimanakah kemampuan menggunakan tingkat tutur bahasa Jawa pada
kalangan pemuda etnis Jawa di Desa Jimbe Kecamatan Kademangan Kabupaten
Blitar.

2) jems tingkat tutur manakah yang masih dominan dikuasai oleh kalangan p}:muda

ctnis Jawa di Desa Jimbe Kecamatan Kademangan Katupaten Blitar.
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) mengetahui dengan jelas dﬁn terperinci tentang kemampuan menggunakan
tingkat tutur bahasa Jawa pada kalangan pemuda etnis Jawa di Desa Jimbe
Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar;

2) mengetahui jenis tingkat tutnr yang masih dominan dikuasai oleh kalangan

pemuda etnis Jawa di Desa Jimbe Kicamatan Kademangan Kabupaten Blitar,

1.4 Manfaat Peneltian
Manfaat atau kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini antara lain-

1) untuk masyarakat khususnya kalangan pemuda, hasi! nenelitian ini dapat
digunakan sebagai mzsukan untuk menambah wawasan pengetabuan tentang
tingkat tutur bahasa Jawa:

2) untuk gury, dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam pengajaran bahasa dacrah
(Jawa) ditingkat SLTP: '

3) bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan untuk

mengadakan penelitan selan; utnya.

1.5 Definisi Operasional

I} Kemampuan menggunakan ialah kesanggupan untuk menggunakar sesnaty

2) Tmgkat tutur bahasa Jawa dalam hal ini adalah variasi-variasi bahasa Jawa yang
berbeda dan satu dan lainnya ditentukan oleh sikap santua yang ada pada diri
pembicara (01) terhadap mitra bicara (02) yang menggunakan bahasa Jawa,
bahasa Jawa memiliki tiga tingkatan yaitu ngoko, krama madya, dan kram inggil.

3) Dominasi tingkat tutur ialah jenis tingkat tutr yang paling dikuasai

4) Pemuda adalah orang yang masih muda

5) Etnis Jawa adalah lingkungan yang memiliki sistem sosjal alau kebudayaan

karena dilandasi oleh keturunan, adat dan bahasa Jawa.
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IL TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka memuat hal-hal sebagai berikut: pengertian tingkat tutur,
laktor sosial dalam situasi tingkat tutur, ciri-ciri tingkat tutur, faktor penentuy

pemakaian tingkat tutur, laktor pembawaa.

2.1 Pengertian Tingkat Tutur

“Istilah tingkal tutur disebut dengan undha-usuk yakni variasi hahasa yang
pemakainya didasarkan pada tingkat kelas atau status sosial interaksi” Suwito
(1985:25). Dijelaskan bahwa bahasa orang yang tidak berpendidikan berbeda
dengan bahasa orang yang berpendidikan. Pihak yang kelas atau dalam status
sosial lebih rendah cenderung menggunakan tingat bahasa yang lebih tinggi
(krama) dalam bahasa Jawa, scdangkan vang berstatus sosial lebih tinggs
cenderung menggunakan tingkat bahasa yang lebih rendah.

Adanya undha-usuk semacam itu menyebabkan sescotang  scbelum
mengucapkan bahasanya harus menyelidiki {erlebih dahulu posis. lawan
bicaranya. Untuk melakukan hal semacam itu tidak selamanya mudah. Dalam
kenyataannya, seseorang yang lebih tingpi status sosialnya tetapi usianya lehih
muda dari pada lawan bicaranya atau sebaliknya menurut hirarki kekerabatannva
harus menggunakan tingkat tutur yang sesuai.

Pemakai tingkat tutur tidak hanya terjadi pada bahasa Jawa, tetapi juga
terjadi pada bahasa Indonesia. Menurut Suwito (1983 122) ada dua sumber yang
melatarbelakangi, yaitu (1) sumber yang terdapat dalam bahasa Indonesia szbagas
pembawa kebudayaan timur, dan (2) bahasa Indonesia yang dipengaruhi oleh
kebudayaan daerah setempat. Kenyataan pertama, dapat dikemukan bahwa selain
kata saya masih digunakan kata akw, hamba atau selain digunakan kata mars
masih ada kata meninggal, mangkat, wafat, dan gugur. Kata manran yang hanya
diperuntukkan pada orang-orang tertentu sering  dipergunakan  untuk
menggantikan kata bekas, Kenyataan kedua, sering dijumpai dalam w gkapan-
ungkapan seperti, " kami ucapkan sugeng rawih” atau kalimat “ Saya ta:li sowan

ke sana” atau yang lain “Atas kehadirannya saya sampaikan matu: nuwun”.
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Tingkat tutur ialah variasi bahasa yang ditémukan oleh sikap santun yang ada
pada din pembicara (01) terhadap lawan bicara (02) dan yang discbut dalam
pembicaraan {03) (Poedjosoedarmo, 1979:3).

2.2 Faktor Sosial dalam Sistem Tingkat Tutur

Penggunaan bahasa sangat dipengaruhi oleh faktor situasi, fungsi dan
kondisi pemakaian. Hal imi sesuai dengan apa yang dirumuskan olch Fishman
{dalam Suwito, 1985:3) yang berbunyi “Who speak what language to whom and
when’

_ Untuk dapat berbahasa dengan baik dan benar seseorang perlu
memperhatikan sistem pranata sosial terlebih dahulu. Istilah baik dan benar yang
dimaksudkan, bahwa penutur dapat mengpunakan sistem bahasa yang sesuai
dengan fungsi dan situasi. Penutur tidak cukup hanya mampu menyampaikan
gagasan saja, tetapi juga harus mampu nemilih dan menentukan pemakaian yang
sesual  dengan konteks scsia]n‘_;ru. Dalam bahasa Jawa, kapankah kita
mengpunakan kowe, sampeyan, dan perjenengan 7 ‘kamu’. Ketiga bentuk kata
tersebut pemakaiannya disesuaikan dengan keadaan faktor sosial lainyva. Misalnya
dalam kalimat seperti:

1) Apa kowe wis mangan ? (Ngoko)

2) Napa sampeyan sampun nedha ?(krama madya)

3) Punapa panjenengan sampun dhahar ?(krama mggil)

Ketiga kalimat di atas schenarnya masih memiliki arti yang sama yaitu apa kamu
sudah makan 7 Namun, dalam pemakaiannya mempunyai fungsi sendiri dalam
masyarakat, kepada siapa kalimat ngoko, krama madya, dan kram inggil
digunakan.

Orang yang berstatus sosial tinggi berhak atau justru dianggap pantas
menggunakan ngoko terhadap orang lain yang berstatus sosial lebih rendah.
Tingkat ini biasanya digunakan oleh orang tua kepada anaknya.

‘Krama madya’ merupakan jenis tingkat tuiur yang ada di antara tingkat
ngoko dan krama inggil. Poedjosoedarmo (1979:15) menyatakan “bahwa tingkat

tutur madya ialah tingkat tutur menengah antara krama inggil dan ngoko. Pada
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tingkat krama madya antara pembicara daf lawan bicara masih memperlihatkan
rasa segan dan hormat walaupun mereka saling mengenal”,

Krama inggil merupakan Jjems tingat tutar yang paling tingg dalam bahasa
Jawa jika, dibandingkan dengan dua tingkat tutyr lainnya (ngoko dan krama
madya). Jenis tingkat tutur ini biasanya digunakan dalam sityasi TESMI sepertl
upacara perkawinan, upacara keagamaan dan upacara adat lainnva. Pada saat
berbicara dengan Jawan bicara, pembicara vang status sosialnya lchih rendah
harus memilih kata-kata yang tepat untuk menunjukkan rasa dan sikap hormatnya.
Menurut Peodjosoedarmo (1979:14) “tingkat ini (krama inggil) menandakan
adanya perasaan segan (pekewuh) pembicara terhadap lawan bicara, karcna lawan
bicara ada yang belum dikenal atay berpangkat, priyayi, berwibawa, dan lain-
lain”. Dengan demikian, krama inggil cenderung digunaken olch menantu kepada
mertua, santri kepada kyai, buruh kepada majikan, seseotang kepada orang vang
dikenal dan sescorang kepada tokoh masyarakat.

“Sistem tingkat tutur (speecﬁ level) adalah suatu sistem kode penyampaian
rasa kesopanan yang di dalamnya terdapat unsur kosakata lertentu, aturan
sintaksis  tertentu, aturan morfologi  tertentu  dan fonologi  tertenty™
(Poedjosoedarmo, 1979:8-9). Keadaan tingkat tutur, bukan merupakan hal yang
mutiak, karena yang tampak dalam gejala bahasa adalah kecederunuan, Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Moeljono dkk (1986:3) “bahwa tingkat tutur
dalam suatu bahasa atay dialek sangat dipengaruhi oleh mobilitas sosial dan ciri-
ciri masyarakat yang dinamis™. Semakin demokiatis suatu masvarakat, maka
semakin datar dan sederhana tingkat tutur yang ada di dalam bahasanya,
Sebaliknya, semakin statis suaty masyarakat semakin rumit bentuk tingkat tutur
dalam bahasanya. Hal itu terjadi karena di dalam masyarakal yang statis
kekuasaan bersifat turun temurun dan hirarki dalam masyarakat tercermin dalam

bahasanya.

2.3 Ciri-ciri Tingkat Tutur

Bahasa sebagai sumber hasil budaya manusia perlu diperhatikan struktur
masyarakat pemakainya sehingga realitas kreatifitas budaya timbul *Struktus

sosial di dalam masyarakat akan membawa pengaruh dalam terbentuiya suaty
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hasil kebudayaan masyarakat” (Polak, 1985:19-20), Struktur sosial dalam
masyarakat dapat diperhatikan dengan adanya stratifikasi atau kelas-<elas dalam
masyarakat.

Struktur sosial budaya masyarakat Jawa mengenal adanya bmgkatan-
tingkatan. Tingkatan-tingkatan tersebut, meﬁmun}’a‘j pengaruh terhadap bahasa
dacrahnya. Sistem tingkal tutur bahasa Jawa dan perbedaan-perbedaan tingkat
tuturnva dapat dilihat dan ciri-ciri leksikal, ciri morfologi dan ciri sintaksisnya

yvang akan diuraikan benkut in,

2.3.1 Ciri-ciri Leksikal

Kridalaksana (1984:114) menyatakan bahwa “leksikal 1alah (1)
bersangkutan dengan leksem; (2) bersangkutan dengan kata, (3) bersangkutan
dengan leksikon, dan bukan gramatika® Leksikal yang dimaksud dalam
pembahasan-pembahasan itu 1alah leksikal yang barsangkutan dengan leksikon,
yaitu kekayaan kata yang dimiliki oleh suatu bahasa, Cin-cini leksikal yang
dimaksud dalam pembahasan imi ialah cin-cinn kosakata yang terdapat pada

masing-masing tingkat tutur; baik ngoko, krama madya, maupun krama inggil.

1) Ciri Leksikal Tingkat Ngoko

“"Kosakata pada tingkat ngoko mi mempunyai jumlab paling banyak
dibandingkan dengan jumlah kosakata yang dimnliki oleh kedua tingkat tutur
lainya. Tlal im karena pada kenyataannya kosakata tingkal ngoko pasti dipakas
dalam scmua jenis tingkat tutur bila ternyata kosakata itu tidak ada padananya
dalam tingkat krama madya dan krama mggil” (Poedjosoedarmo, 1979:24).

Contoh kata-kata atau bentuk lcksikal tingkat ngoko dalam bahasa Jawa
adalah: omah ‘rumah’, ora ana ‘tidak ada’, eku ‘saya’, kowe ‘kamu’, leka
‘datang’, lara ‘sakit’,

Orang yang sedang kesal, sening menggunakan kata-kata tingkst ngoko
kasar yang sebenarnya ada padanannya dalam tingkat ngoko yang biasa Fosakata
tingkat ngoko vang kasar tersebut misalnya, bangka ‘mati’, nmjeglar 'makan’,

thokor "kaki’, gobog “telinga’.

= e e ———— e —
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2) Ciri-ciri Leksikal Tingkat Krama Matlya

Tingkat krama madya memiliki kosakata lebih sedikit dari tingkat ngoko
dan banyak dari tingkat krama inggil. “Kosakata tingkat krama madya cenderung
dipilih untuk tingkat krama inggil daripada tingkat ngoko, bila dalam tingkat
krama inggil tidak memiliki padanan kata™ (Poedjosoedarmo, 1979:28)

Menurut bentuk fonemisnya kosakata tingkat krama madya dapat
digolongkan ke dalam dua kelompok, vaitu kosakata bentuknya sama sekali lain
dengan padanan tingkat ngoko dan kosakata yang berbentuk agak 1menyerupai
bentuk krama inggil,

Kosakata krama madya yang bentuknya sama sekali lain dengan padanan
ngoko ialah yoga ‘anak’. kesah ‘pergl’, nami ‘nama’ dan sebagainya, Kosakata
tingkat krama madya yaug bentuknya menyerupai atau berasal dari 4 ngkat ngoko

antara lain adus ‘mandi’, driji “jari’, dan schagainya.

3) Ciri-ciri Leksikal Krama Inggil

“Menurut bentuk fonemisnya, kosakata pada tingkat krama inggil dapat
digolongkan ke dalam dua kelompok, yaitu kosakata yang bentuknya sama sckahl
lain dengan padanan. tingkat ngoko atau krama madya dan kosakata vang
menyerupal atau berasal dari kosakata tingkat ngoko dan krama madya™
(Pocdjosocdarmo, 1979:29),

Kosakata tingkat krama inggil yang bentuknya sama sekali iain dengan
padanan tingkat ngoko dan krama madya adalah kata, kawula ‘aku’. putra ‘anal’
agem "pakaian’, tindak ‘pergi’, salira ‘badan’.

Kosakata tingkat krama inggil yang bentuknya menyerupai atau berasal
dari tingkat ngoko dan krama madya antara lain, kawwla — g ‘aku’

mbabar—smbayi *melahirkan’, bokong — bokong “pantat’.

2.3.2 Ciri-ciri Morfologi

Menurut Keraf (1984:51) “morfologi adalah bagian dari tata bahasa vang

membicarakan bentuk kata”, “Proses pembentukan kata atay proses morfologi

e — e o
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dapat dilakukan tiga cara, yaitu proses pemBubuhan afiks. proses pengulangan dan
pemajemukan” (Ramlan, 1980: 28). Berdasarkan pandapat di atas, morfologi dalam
hubungannya dengan tingkat tutur bahasa Jawa, maka vang akan dikemukan di
sini adalah proses pembentukan kata yang ada hubungannya dengan tingkat tutur.

Proses pembentukan kata yang ada hubungannya dengan tingkat tutur
bahasa Jawa temyata hanya lerdapat pada proses pembubuhan afiks, Proses
pengulangan dan pamajemukan tidak permnah mengubah suatu kata dengan tingkat
tericntu ke dalam tingkat yang lain. Proses pembubuhan afiks vang dupat
mengubah tingkatan kata adalah dengan rnenambahkan sufiks —ipun pada kata
dasarnya. Suatu kata yang mcndapat tambahan sufiks —ipun akan mengalami
pérubahan tingkatan, yaitu dari tingkat tertentu ke dalam tingkat tinggi, Sufiks —
ipun dapat disejajarkan dengan —nya dalam bahasa Indonesia pada tingkat tertentu
sufiks dapat diganti dengan sufiks —ne,

Contoh:  Putra + ipun Putranipun “anaknya’
Putra + ne Fu.f.r.:mc ‘anaknya’
Umpama + ipun ¢ ‘mpaminipun “seandainya’
Umpama + ne Umpamane “scandainya’

Kata putra dan umpama di atas merupakan kosakata yang bukan termasuk
dalam tingkat tinggi, tetapi setelah mendapat tambahan sufiks —ipun kata-katy
tersebut menjadi kosakata tingkat tinggi. Kosakata tingkat ngoko, krama madya
dan krama inggil bila mendapat tambahan sufiks tersebut tidak berubah ke dalam
tingkatan lain. Artinya, kosakata tingkat ngoko yang mendapat tambahan sufiks
ne tetap berada pada tingkat ngoko, begitu pula dengan krama madya dan krama

inggil,
2.3.3 Ciri-ciri Sintaksis

“Sintaksis ialah cabang ilmu bahasa yang mempelajan dasar-dasar dan
proses pembentukan kalimat dalam suaty bahasa™ (Keraf, 1980a 1360 Proses
pembentukan kalimat dalam skripsi ini berhubungan dengan pilihan dan
pemnakaian suatu kata dalam tingkat tutur bahasa Jawa. Pemakaian kosakata dalam

tngkat tutur didasarkan pada aspek sosial-budaya dan situasi.
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Pada tingkat ngoko pembicara tida;k merasa segan, sehingga tidak perlu
menggunakan bahasa krama terhadap lawan bicara. Dengan demikian, kata-kata
yang dipakai sebagai pengisi fungsi subjek, predikat, objek dan fungsi lainnya
merupakan kosakata dari tingkat ngoko.

Contoh:  Adhik njupuk klambi ing lemari  *Adik mengambil baju di almari’

S P O K
Aku mecahne piring "Saya memecahkan piring’
S P O

Dua kalimat di atas, termasuk dalam tingkatan ngoko. Hal ity dapat
diketahui dari adanya kata njupuk pada kalimat pertama dan kata uku paca kalimat
kedua. Kosakata tersebut dalam tingkat ngoko sehingga kalimat di atas termasuk
dalam tingkat ngoko.

Pemilihan dan pemakaian kosakata pada tungkat krama madya merupakan
sikap hormat pembicaraan terhadap lawan bicara yang memiliki status sosial
menengah. Oleh karena itu, kosakata yang mengisi fungsi S,P.O dan fungsi
lainnya merupakan kosakata dari tingkatan krama madya.

Contoh.
Adhik nedha sekul pecel wonten wande ‘adik makan nasi pecel di warung’
S P O K
Kula bidhal sekolah “Saya beranpkat sekolah’
- I O

Contoh kalimat di atas, merupakan kalimat yang tergolong dalam tingkat
krama madya. Pemakai kata nedha pada kalimat pertama dan kata fula pada
kalimat kedua di atas, dapat menjadi petunjuk bahwa kalimat terschut dalam
tingkat krama madya. Adanya nedha dan kula yang merupakan kosakata tingkat
krama madya dapat mengubah kosakata lain ke dalam tingkatan yang sejenis
dengan kata nedha dan kula, yaitu tingkat krama madya.

Pembentukan kalimat tingkat krama inggil, fungsi subjek, predikat objek

dan fungsi lainnya diisi oleh kata-kata yang memunjukkan rasa hormat yang
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tinggi. Pemakaian kosakata pada tingkat krama inggil ini dipakai saat berbicara

dengan orang yang mempunyai status sosial yang {inggi.

Contoh: Bapak tindak kantor jam 06 30 “Bapak pergi ke kantor jam 06.30°
S P O K

Kawula mecahaken piring “saya memecahkan piring’
S P O

Kata tindak pada kalimat pertama dan kata kawula pada kalimat kedua
mcrupakan kosakata yang termasuk dalam tingkat Lrama inggil. Dengan
demikian, kedua kata tersebut dapat menguban tingkatan kata-kata lainnya yang |
mlemhcmuk kalimat di atas. Adanya kata tindak dan kawula merupakan petunjuk

bahwa dua kalimat di atas termasuk dalam tingkatan krama inggil. d

2.4 Faktor Penentu Pemakaian Tingkat Tutur

Bentuk-bentuk lapisan mus;j,rarakat berbeda-beda. Lapisan tersebut tetap
ada, sekalipun dalam masyarakat kapitalis, Jemokratis, komunis dan schagainya.
“Ada beberapa fakitor yang menyebabkan munculnya lapisan-lapisan datam
masyarakat, tetapi sceara global ada tiga faktor: ckonomi, pohitik dan jabatan-
Jabatan tertentu dalam masyarakat” (Soekanto, 1987:204 - 205).

Ada pula yang berpendapat bahwa proses terjadinya tingkat {utur atay
perbedaan pemakai bahasa di dalam masyarakat, pada dasarmya disebabkan oleh
dua faktor pokok, yaitu sosiokultural dan sosiosituasional. Kedua faktor tersebut

untuk lebih jelas diuraikan berikut ini.

2.4.1 Faktor Sosiokultural

Faktor sosiokultural ini dischabkan oleh perbedaan status dan latar
belakang kultural masyarakat pemakainya, Dengan demikian proses komunikasi
dan interaksi sosial baik pembicara maupun  lawan bicarz  selalu
mempertimbangkan siapa dan dengan siapa berbicara serta slapa yang disebut
dalam pembicaraan. Suwito (1983:5) menyatakan, “bahwa pemakaian bahasa
(language use) adalah bentuk interaksi sosial yang terjadi dalam s tuasi yang

kongkret.™
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Berdasarkan hal tersebut, berarti dengan pendekatan sosilinguistik, kita
mempelajari bahasa dalam konteks sosiokultura! dan situasi pemakaiannya,
schingga bahasa tidak hanya dipandang dari sudut penutumya tetapi juga dari
pendengamya. Faktor-faktor sosiokultural yang melatarbelakangi  terjadinya
tingkat tutur ada beberapa macam.

1) Faktor Usia

Pada faktor usia ini, orang vang lebih muda usianya biasanya
menggunakan tingkat tutur jenis krama madya atau krama inggil, bila berbicara
dengan orang lebih tua usianya Pemakaian jenis tingkatan bahasa terscbut,
scbagai realisasi sikap hormat yang ditunjukkan oleh mercka vang berusia lebih
muda kepada orang tua. Hal semacam itu akan dijumpai pada seorang anak saat
berbicara dengan orang tua, murid dengan guru, menantu dengan mertua atau
sejenisnya.

Orang yang lebih tua usiar{ya dimnilai wajar menggunakan menggunakan
tingkat ngoko bila berbicara dengan orang yang lebih muda usianya, “Orang vang
memiliki usia lebih tua tetapi menggunakan tingkat krama madya Jdan krama
inggil bila berbicara terhadap orang yang lebih muda, tentu ada faktor lain vang
menjadi perimbangan, seperti faktor kekerabatan atau faktor sosial lainnya™.
(Poedjosoedarmo, 1979:59).

2) Faktor Ekonomi

Faktor kekaysan juga ikut mempengaruhi terhadap pemakaian fingkat
tutur bahasa. Masyarakat yang tergolong atan merasa berekonomi lemah (miskin)
bila berbicara dengan orang yang tingkat ckonommya kuat, biasanya
menggunakan tingkat krama inggil scbagai perwujudan rasa hormat. Sebaliknya,
orang yang tergolong kaya merasa berhak atau pantas menggunakan tingkat
ngoko saat berbicara dengan orang yang miskin, Pemakaian tingkat bahasa
semacam itu, dijumpai pada saat majikan berbicara dengan buruh atay yang

sejenisnya.
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3) Faktor Pendidikan r

Orang yang mendapatkan pendidikan, terutama pendidikan tingpi, dalam
suatu masyarakat akan tergolong sebagai orang yang patut dihormat, Semakin
tinggl pendidikan seseorang, biasanya semakin dipandang mempunyai wawasan
dan pengetahuan yang luas, sehingga masyarakat merasa perlu  untuk
menghormatinya. “Pandangan masyarakat yang seperti itu, akan menambah
tingginya sosial seseorang. Oleh karena itu, orang yang berbicara dengan orang
vang berpendidikan (tinggi) cenderung menggunakan tingkatan bahasa yang
halus™ (Poedjosoedarmo, 1979:60).

Pendidikan dalam masyarakat dapat diklasifikasikan dalam dua kelompok,
vaitu formal dan nonformal. Kedua jenis pendidikan tersebut, ternyata dapat
mempengaruhi seseorang dalam memilih jenis tingkat tutur yang akan digunakan.

Tingkat ngoko biasanya digunakan guru kepadz muridnya. Seseorong
murid akan menggunakan tingkat bahasa yong halus atau krama inggil bila
berbicara dengan gurunya, baik dalam situasi formal maupun nonformal, Hal
semacam itu, berlaku pula dalam pendidikan nonformal, seperti di pondok

pesantren misalnya, bahkan di pondok pesantren ini pemakaian tingka$ tutur lebih

konsisten.

4) Faktor Kekerabatan

Faktor kekerabatan, sebenamya ada kaitannya dengan faktor usia. Faktor
ini biasanya dihubungkan dengan seseorang yang lebih tua dan lebih muda.
Adanya faktor kekerabatan atau hubungan keluarga ikut pula berpengaruh
terhadap pemakaian tingkat tutur bahasa, Hubungan kekeluargaan ikut pula
berpengaruh terhadap pemakaian tingkat tutur bahasa. Hubungan kekeluargaan
antara ayah dan 1bu dengan anak misalnya, akan mempengaruhi terhadap pilihan-
pilthan kata yanmg tepat yang harus digunakan oleli seorang anak. Seorang anak
scharusnya memakai tingkat bahasa yang halus (krama madya ateu karara inggil)
kepada ayah ibunya atau kepada keluarga lain yang lebih tua usianya,

Komumkasi antara anak dan orang tua (ayah-ibu) akhir-akhir ini jarang

menggunakan tingkatan-tingkatan dalam bahasa, karena adanya pengarih sikap
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dan keterbukaan mereka. Banyak orang tud yang tidak mengharuskan anaknya
menggunakan tingkat tutur vang halus dengan alasan agar hubungan orang tua dan
anak lebih akrab, terbuka dan tidak ada jarak,

Pada kenyataan lain terjadi bahwa orang yang lebih tua usianya justru
mengunakan tingkat tutur yang halus terhadap orang yang lebih muda osianya.
Hal terschut terjadi, karena orang yang lebih tua tersebul dilihat dari sisilah
keluarga tergolong muda, Penggunaan tingkat tutur halus (krama madya dan
krama inggil) oleh orang yang lebih tua kepada yang lebith muda usianya, dapat
terjadi pada saudara ipar misalnya orang yang lebih tua usianya menggunakan
tingkat krama madya atau krama inggil kepada kakak iparmya walaupun

sebenarmya usianya lebih muda.

5) Faktor Kewibawaan

“Faktor kewibawaan ini, biasanva dikaitkan dengan kedudukan dan
jabatan seseorang berarti ia diﬁnndung semakin berwibawa, schingga ada
kecenderungan pada masyarakat untuk menggunakan tingkat bahasa yang tingg
untuk menunjukkan rasa hormat. Ada pendapat yang menyatbkan, bahwa latar
belakang pembicara (01), mitra bicara (02), dan yanp dibicarakan (03)
berpengaruh dalam penggunaan tingkat tutur, latar belakang tersebut diantaranya
adalah tinggi rendah jabatan dan pangkat yang dimiliki, kekuatan ekonomi, sopan
santuin  orang tersebut dalam berbahasa dan hubungan kekerabatan™
(Poedjosoedarmo, 1979:17).

Sescorang yang berbicara dengan kepala desa misalnya, cenderung
memilih atau menggunakan tingkat bahasa yang tinggi (krama inggil). Kedudukan
scscorang dalam bidang agama merupakan contoh lain yang juga menentukan
pilihan tingkat tutur sescorang bila berbicara dengannya. Peran dan kedudukan
seseorang ulama atau kyai dalam masyarakat Jawa sanpat penting. la dipandang
sebagai orang vang patut dimintai saran dan petunjuk dalam berbaga aspek
kehidupannya. Oleh karena itu, ulama mendapatkan penghormatan dan perlakuan
vang istimewa, bahkan melebihi penghormatan dan rasa segan mereka (orang

Jawa) kepada aparat pemerintah. Sikap hormat dan rasa segan seseorang terhadap
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ulama atau kyai, ternvata tidak saja ditunjukkan kepada ulama atau kyai itu saja,

tetapi biasanya kepada anaknya walaupun usi'an}fa lebih muda.

2.4.2 Faktlor Sosiosituasional

Faktor sosiosituasional yang dimaksud di sini ialah pada saa. bagaimana
terjadinya interaksi antara pembicara dengan lawan bicara. Pemakaian bahasa
tidak saja memperhatikan siapa dan dengan siapa berbicara, serta siapa yang
dibicarakan tetapi juga memperhatikan situast tuluran. “Situasi tuturan ialah
suasana dimana suatu pembicaraan sedang berlangsung™ (Suwiin, 1983:113),
Dengan demikian, dalam situasi tuturan berart perlu diperhatikan i mana
!ﬁengenai masalah apa dan dalam suasana yang bagzimana suatu komunikasi itu
berlangsung.

Faktor-faktor sosiosituasional yang melatarbelakangi tcrj-ﬁs:lislya tingkat
tutur meliputi baberapa faktor, vaitu faktor hubungan formal antara pembicara

(01) dengan mitra bicara (02), kehadiran orang ketiga, emosi dan keakraban.

1) Faktor Hubungan Formal Antar Pembicara (01) dengan Mitra Bicara (02)

Hubungan formal antara pcembicata dengan lawan bicara dapat
menimbulkan lErjﬂdini-'a tingkat tutur. Hubungan formal im1 seperti vang terjadi
antara murid dengan guru, santn dengan kyai dan sejenisnya. Seseorang mund
atau santri biasanya menggunakan krama inggil setiap berbicara dengan guru atau
kyainya. baik dalam situasi formal maupun non formal. Pemakaian tingkat bahasa
tersebut, dimaksudkan untuk menunjukkan rasa dan sikap hormatnya kepada
orang yang patut untuk dihormati dan disegani.

Sekelompok orang yang sedang berbincang-bincang dengan temannva di
warung, pembicaraanya akan berlangsung dengan intim, akrab dan santai. Dalam
situasi semacam itu, bahasa yang dipakai terjadi secara spontan dan tidak banyak
terikat oleh norma-norma yang berlaku dalam suatu masyarakal. Pembicaraan
tersebut terjadi dengan lancar dan tidak ada jarak sesuai dengan situasi vang non

formal. Dalam suasana semacam itu, mereka biasanya menggunakan tingkat

ngoko. Pemakaian bahasa itu, akan berubah bila pembicaraan antara teman
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tersebut terjadi pada saat mercka ada dalam suasana atau acara resmi, seperts
upacara pernikahan, keapamaan, dan lain-lain.

Pertemuan yang terjadi pada situasi resmi, biasanya memakai bahasa yang
formal. Pemimpin upacara perkawinan akan memilih tingkat krama inggil kepada
orang yang hadir saat menyampaikan sambuian. Pemakaian tingkat krama inggil
tu, dimaksudkan untuk menghormati orang yang hadir, sebab orang yang hadir di
situ tidak hanya orang yang dikenalnya dengan baik dan akrab, letapt ada juga
orang yang belum dikenalnya serta orang yang memiliki status sosial vang lcbih

tinggi.

2) Faktor Kchadiran Orang Ketiga

Orang yang mempunyai status yang sama dan sudah akrab, biasanya
berbicara dengan tingkat ngoko. Penggunaan tingkat bahasa terscbut dapat
berubah bila di antara mercka hadir orang ketiga yang dihormati dan discgan.
Hadimya orang ketiga itu dapat merubah sutuasi tuturan, dari tingkat ngoko ke
tingkat krama madya atau krama inggil,

Suami istri yang sehari-harinya biasanya berbicara dengan tingkat krama
madya dapat beralih memakai tingkat yang lebih tinggi, bila di antara mereka ada
orang lain yang sangaf dihormati dan disegani, situasi seperti itu, masanya lebih
sering dilakukan oleh scorang istri kepada suaminya dani pada sebaliknya.
Beralihnya penggunaan tingkat tutur yang dilakukan oleh seorang istri kepada
suaminya tadi mungkin di tengah-tengah mereka ada mertua atau orang lain yang

dihormati.

3} Fzktor Emosi

Orang yang sedang emosi (marah) biasanya lupa atau tidak meperhatikan
norma sopan santun, termasuk di dalamnya masalah tingkat tutur yang harus
digunakan pada saat berbicara dengan orang yang layak dihormatinya.

Seseorang yang sedang marah, umunya tidak memperhatikan dengan siapa

14 berbicara, di mana, dan dalam suasana yang bagaimana tuturan itu terjadi. Olch
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karena itu, orang yang sedang emosi tidak pernah memakai bahasa vang halus,

tetapi lebih sering memakai tingkat bahasa vang rendah, kasar dan bahkan vulgar

4) Faktor Keakraban

Masyarakat Jawa, seperti halnya masyarakat Sunda dan Madura, atau
masyarakat lainnya, bila pertama kalinya bertemu dengan orang yang baru kenal,
brasanya disapa dengan menggunakan tingkat tutur krama madya dan krama
inggil. Hal itu karena masih belum akrab antara pembicara dengan lawan bicara,
pemakaian tingkat bahasa terscbut mempunyat maksud untuk menghormati orang

yang baru dikenal, kecuali anak kecil.
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1. METODOLOGE PEMm i

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan rancangan penelitian kuantitatif, yaitu
sasaran penehtian berkaitan dengan angka-angka, Penelitian kuantitatif adalah
penclitian: yang mengolah data berupa angka-angka (Arikunto, 1993:209),
Penelitian ini digunakan menganalisa bahasa yaitu kemampuan menggunakan
tingkat tutur bahasa Jawa olch pemuda ctnis Jawa di desa Jimbe Kecamatan
Kademangan Kabupaten Blitar

3.2 Sasaran penelitian

Sesual dengan tujuan yang diteliti sasaran dalam p.:nt:filfan it adalah
kemampuan pemuda dalam menggunakan tingkat witur bahasa Jawa di desa Jimbe

Kecamatan Kademangan kabupaten Blitar.

3.3 Data dan Sumber Data

3.3.1 Data
Data dalam penelitian inj berupa hasil terjemahan soal-snal bahasa
Indonesia ke dalam tingkat tutur bahasa Jawa yang dilakukan oleh pemuds etnis

Jawa di Desa Jimbe Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar,

3.3.2 Sumber data

Sumber data yang diambil dalam penclitian ini berasal dari sampel yang
dientukan peneliti. Sumber data berupa pemuda (sebagai informan) vang
berjumlah 30 (tiga puluh) orang yang berasal dari Desa Jimbe Kecamatan

Kademangan Kabupaten Blita;.

18
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3.4 Metode Pengumpulan data

Ada bermacam-macam metode penelitian yang dapat digunakan dalain
suatu penelitian lapangan. Penelitian tertenta memerlukan adanya metode terientu
pula. _

Secara umum, metode dapat dikatakan cara untuk mencapal tujuan.
Koentjaraningrat Ed. ( 1987:7) memberikan batasan bahwa “metode adalah cara
kerja  untuk dapat memahami obyek yang menjadi sasaran ilmu yang
bersangkutan™, Pendapat ini juga didukung oleh pendapat bahwa “metode adalah
cara yang telah teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapal suatu maksud”
{Poerwadarminta, 1976:649), Metode pengumpulan data dalam penelitian i ialah
metode kuesioner.

Penggunaan metode kucsioner dalam penelitian ini adalab hal pokok
untuk mengumpulkan data. Pada metode kuesioner. penulis membuat scrangkaian
kalimat dalam bahasa Indonesia yang kemudian olch informan diterj :mahkan
kedalam bahasa Jawa sesuai dengan petunjuk yang ada. Masing-masing kalimat
diterjemahkan ke dalam tiga jenis tingkat tutur.

Surakhmad (1978;179-180) mengatakan “ada beberapa bentuk pertanyaan
yang lazim dipakai oleh penyelidik, yakni (1) bentuk daftar cek, (2) bentuk benar
salah, (3) bentuk skal.a; (4) pilihan ganda, (5) pengisian, (6) Fenggenapan, (7)
terbuka, dan (8) situasi”. Berdasarkan pendapat di atas, bentuk pertanyaan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk terbuka, yaitu perianvaan
dirumuskan lengkap. Informan disediakan kolom untuk menterjemahkan atau
mengisi jawabannya sesuai dengan petunjuk yang ada. Penulis menyediakan tiga
kolom jawaban untuk menerjemahkan pertanyaan ke dalam tingkat (a) ngoko, (b)
krama madya, dan (c) krama inggil, setiap informan diberi pertanyaan yang sama.

Jawaban-jawaban yang diberikan diseleksi terlebih dahuly. Informan yang
dapat memberikan jawaban dengan tepat. Selanjutnya dihitung persentasenya
dengan perolehan data yang diberikan olch lzinnya. Informan yang memberikan
Jawaban dengan benar dalam tiga kolom, dianggap menguasal tiga junis tingkat

tutur, pka scbaliknya maka tingkat tutur itu tidak dikuasai oleh informan.
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3.5 Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan dan terseleksi selanjutnya  dianalisis,
Analisis akan dilakukan dengan cara analisis data kuantitatif

“Pada hakekatnya penggunaan data kuantitatif berkisar pada masalah
pengukuran™ (Koentjaraningrat (ed), 1986:251). Analisis data kuantitatif pada
perelitian ini berkisar atau meliputi hal-hal seperti : (1) menelauh data dari tiap-
tiap jawaban informan, (2) mengelompokkan data sesuai dengan tingkat tutur, (3)
menghitung perolehan data dan setiap individu sampel, dan (4) n.encari
persentase semua tingkat tutur,

Dengan demikian dapat diketahui persentase rata-rata dari semua tingkat

tutur. Rumus yang digunakan untuk mencari persentase rata-rata adalah:
P
= XI1% = ... %
Q

Keterangan dari rumus diatas adalah -

P = Jumlah perolchan data

()= Jumlah soal

Dengan cara diatas, dapat diketahui persentase perolchan data dari semua tingkat
lutur. Selelah data diperoleh, maka langkah selamjutnya menganalisis deta. Cara
analisis data ini adalah membuat tafsiran atau interprestasi angka-anzka jumlah
nilai yang diperoleh. Penafsiran atay interprestasi angka-angka jumlak nilai yang

didapat dari analisis, dipakai kriteria seperti dibawah ini

% Presentasi | Penafsiran / interpretasi |
(90— 100 | Sangat mampu

| 70~ 89,99 Mampu |
50 -69.99 Kurang mampu

1 —4999 | Tidak mampu
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3.6 Sampel dan Inferman
3.6.1 Sampel

Tujuan penelitian ini adalah menemukan generalisas: yang berlaku umum,
mengingat luasnya daerah pemakail bahasa Jawa, tidak mungkin diteliti semua.
Dalam arti lain, suatu penelitian tidaklah selalu perlu untuk meneliti semua
individu yang ada, Hal itu, disamping membutuhkan biaya yang besar, juga
membuiuhkan waktu dan tenaga yang banyak. Penelitian dari scbagian populasi,
diharapkan hasil vang diperoleh akan dapat menggambarkan sifat populasi.

Seringkali peneliti menggunakan sebagian saja dari popuiasi yakni sebuah
sampel yang dapat di pandang mewakili populasi, oleh karenanya pembuatan
sampel yang mewakili seluruh populasi merupakan hal yang penting. “Untuk
menentukan sampel yang dapat mewakili populasi, antara lain” sampel harus
merupakan populasi dalam bentuk kecil atau mimatur populasi” (Hadi, 1986:22).

Menurut Singarimbun dan Effendi (1985:110), "ada dua macau metode
pengambilan sampel, yaitu pengambilan sampel secara acak (Rzndom) dan
pengambilan sampel yang bersifat tidak acak™.

Peneliti menentukan 30 (tiga puluh) informan, didasarkan atas metode
sampel acak sederhapa (simple random sampling). “Sampel acak sedcrhana
adalah scbuah sampel yang diambil sedemikian rupa sctiap unit peneliti atau
satuan clementer danl populast mempunyal kesempatan yang same untuk dipilih
sehagai sampel” (Mantra aalam Singarimbun dan Effendi, 1985:111). Dalam hal

ini pengambilan sampel dilakukan dengan cara undian.

3.6.2 Informan

“Informan atau pembahan memegang peranan yang sangat penting dalam
penclitian, karena dialah yang memberikan keterangan atau informasi yang
diperlukan” (Pop dalam Rohaedi, 1983:46). Samarin (1988:45) “berpendapat
bahwa tidak setiap penutur suatu bahasa memenuhi syarat sehagar seorang

informan’”,
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Berdasarkan pendapat di atas, perlr diusahakan informan yang relevan
dengan permasalahan yang ada. Untuk memperolah informan yang dapat
memberikan data yang valid sangat perlu memperhatikan syarat-syarat sebagai
berikut:

17 Usia 15 sampai dengan 30 tahun
Karena mengacu pada judul yaitu kalangan pemuda selain ity dilihat dari sem
keschatan dan tingkat pengusaan bahasa dacrah dianggap memenahi svarat.

2} Asal-usul
Dan desa atau tempat obyck sasaran penelitian yaitu desa Jimbe Kecamatan
Kademangan Kabupaten Blitar.

3} Pendidikan minimal SD atau sederajad
Dipertimbangkan, jika informan tidak pernah sekolah a.au tidak tamat SD
dikhawatirkan data yang diberikan tidak relevan dengan maksud penchitian
dan target yang diinginkan

4) Dapat berbahasa Indonesia
Persyaratan ini mutlak karena metode vang di cunakan berupa metode
kuesioner yang menghendaki informan untuk menterjemahkan kaliraat vang

ditulis dalam bahasa Indonesia ke dalam bahasa Jawa

3.7 Instrumen Penelitian

Instrumen  peneclitian  digunakan sebagai pegangan peneliti  dalam
menerapkan analisis data yang telah ditentu':an sehingga mempermudaly peneliti
untuk melakukan penelitian selanjutnya.

Data-data yang diperlukan dalam peneliian ini dikumpulkan dengan
menggunakan metode kuesioner, yaitu dengan mengisi daftar pertanyaan yang
telah discdiakan. Daflar pertanyaan tersebut berisi 35 pertanyaan yang masing-
masing diterjemahkan kedalam tiga tingkat tutur, Pertanyaan ini berisi
penggunaan bahasa terhadap orang yang lebih tua, orang yang lebih muda dan

orang yang disegani.

3.8 Prosedur penelitian



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Prosedur penelitian yang digunakan sda tiga tahap yaitu tahap persiapan,
tahap pelaksanaan, dan tahap penyelesaian.

Tahap persiapan meliputi : (1) pemilihan judul dan penetapan judul
penehitian, (2) pengadaan studi pustaka, dan (3) penyusunan metode penelitian.

Tahap pelaksanaan meliputi : (1) mengumpulkan data, (2) menganalisis
data berdasarkan teori yang telah ditentukan, dan menyimpulkan hasil penelitian.

Tahap penyelesaian meliputi © (1) penyusunan laporan penclitian, (2)

mengadakan revisi laporan penelitian, dan (3) pembendelan laporan penelitian,
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpuian

Berdasarkan perolehan data dan analisis data pada bab 1V, dapat dikatakan
bahwa pemuda etnis Jawa yang ada di Desa Jimbe Kec., Kademangan Kab. Blitar
masth menggunakan bahasa Jawa sebagai sarana komunikasi Penggunaan bahasa
Jawa tersebut, terutama dilakukan di dalam keluarga dan lingkungan masyarakat
pemakai bahasa Jawa. Tingkat kemampuan pemuda menggunakan bahasa Jawa
ngoko memberikan gambaran seringnya bahasa tersebut digunakan, sedangkan
pada tingkat krama madya dan krama inggil memberikan petunjuk bahwa pemuda
masih mengenal dan menggunakan tingkat tutur tersebut dalam komunikasi,

Kesalahan-kesalahan yang terjadi dalam menggunakan tingkat tutur
disebabkan pemuda menggunakan kata-kata yang bukan termasuk dalam tingkal
tutur yang diharapkan, menggunakan kata-kata yang bukan merupakan kosakata
hahasa Jawa dan karena ada pertan};aan vang tidak dijawab.

Tingkat kemampuan pemuda menggunakan tingkat ngoko dan krama
madya, termasuk dalam katagori sangat mampu, sedangkan ditingkat krama gl
termasuk dalam katagori mampu.

Penguasaan pemuda terhadap tingkat ngoko lebih baik dari pada tingkat
krama madya dan krama inggil. Hal itu, menunjukkan bahwa penggunaan bahasa
Jawa didominasi tingkat ngoko karena tingkat ngoko sering digunakan dalam

komunikasi sehari-hari daripada tingkat krama madya dan krama inggil

5.2 Saran
Saran-saran yang disampaikan peneliti antar lain:
I) Untuk masyarakat khususnya kalangan pemuda, tingkatkan DEnEEuUNaan
bahasa Jawa dengan baik dan benar.
2} Untuk guru, ajarkan pada siswa berbahasa Jawa dengan baik dan beaa; .
3) Bagi peneliti lain, semoga hasil pencliban ini dapat dikembangkan secara

lknalitatif

34
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IDENTITAS INFORMAN

. Nama

Jemis Kelamin L/P

Tempat Lahir /Umur

Bahasa Ibu

Pendidikan

Pekerjaan

Bahasa di Rumah

Bahasa yang dipakai di Masyarakat
Bahasa yang dipakai dengan orang

yang memakai haha:f.a selain bahasa Jawa

- Bahasa yang dipakai bila berbicara dengan

penutur bahasa Jawa
Bahasa yang dipakai jika berbicara dengan

orang yang tidak dikenal
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NAMA PEMUDA SAMPEL

No. Nama Kode | Usia Jenis Kelamin
11Ent Susilowati 01 23 P
2{Fery Wijava 02 17 P
3] Yudhi Wibowo 03 19 L
4{Nanik Sribulpariani 04 30 P
5|Sony Putro Pambudi 05 19 L
6|Gatot Gusdakri 06 29 W,
7{Rimba Sukowati 07 30 P
8| Eko wahyudi 08 19 L
8|Indah Dwi Wahyumi 09 17 P

10|Zainal Arifin 10 23 L
11|{Kholid Mustofa 11 27 L.
12| Siti Masruroh 12 18 P
~ 13|Haris Habibah 13 20 P
14| Gignt Kusumastuti 14 19 P
15| Dwi Arini 15 18 P
16|Lia Maharani 18 15 F
17)Wiwit Sri Wijayanti 17 17 P
18{Rina Wulandarn 18 15 P
19|Maya Kumala 19 17 P
20|Lucki Ambarwati 20 18 P
21| Titik Sri Yuliati 21 20 et ]
221 Yulia Imawant 22 15 P
23|Dwa Setia Yuliati 23 23 L
24| Soeprapto ' 24 25 P A
25| Yunita Setiarini 25 17 L
26|Supriadi 26 30 L
27|Setyo Riswanto 27 18 L
28|Nur 'Aim 28 28 i
29|Mohamad Anis 29 28 L
30{Mohamad Rozikin 30 24 L
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DAFTAR PERTANYAAN

Petunjuk Pengisian

Terjemakan kalimat bahasa Indonesia di bawah ini ke dalam tngkal tutur bahasa
Jawa '
a) Ngoko / orang berstatus rendah atau teman akrab

b) Krama madya / orang berstatus sosial menengah

¢) Krama Inggil / orang berstatus sosial tingei , misalnya guru ngaji, kiai dsh

1. Berapa han kamu di Blitar ?
&) i

o W

c)

2. Kalau kamu makan ambil sendiri !
a)

b)

c)

3. Bu Karto meninggal dunia kemarin

o R R

4. Siapa yang mengantarmu k= Surabaya ?
bivmy W,

<)

5. Kalau kamu jadi pergi, bersama sava saja !
b}

c)

6. Besok paman minta tolong
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7. Berapa orang yang akan berangkat ?

9. Besok saya tidak masuk kerja

[0 Buku ini mahal harganya

b
)

I'l. Pak, saya pinjam gergaj

b e

cJ

12. Tamu kiai itu sudah pulang tadi pagi
b)

13, Dimana rumah Pak Lurah ?
a) ...
b
c)

14, Sekarang harga rokok naik

B e

b)

e

I5. Adik sudah seminggu sakit mata
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16. Dimana rumah pak Hasan vang baru ?
L2 Bt

¢)

7. D1 sini tadi malam ada pencuri
Y, e

70 [N

I8. Istri pak RT hamil tujuh bulan
- T I .

c)

19. Tolong cucikan baju ayah |

IR 4
B et
BY el s

20. Kapan pak dokter tiba di Malang ?

C)

21. Kalau begini saya tidak ikut

22, Ayo, kalau mau ke kota |

23, Apa kamu sudah mengerti ?
p E
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24. Tidak tahu, saya baru datanp
a)
h

i)

25. Ini saja sudah cukup

Cl e

26. Di sana masih belum ada listrik
e e _

b

L)

27. Sudah berapa lama Hari di sini ?
- 4 JEPORI

5 S

C)

28. Sebenarnya sava sudah tidak mau,
i}

By

)

29. Bapak masih singgah di rumak pak Kia
Bl oo

)

30. Mana uang kembalinya ?
e

b)

B s e 70

31. Ibu tidak mau diajak ke Puskesmas
o3 e
g} L
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32. Kamu dipanggi] ibu !
33, Kemarin hyjannya lepat sckali

34, Pak Bayan telah berkunjung ke sini
A) v

DY L

¢}

35. Ayah tadi dipanggil pak Carik
)
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